Pengaruh CR, ROE, ROA, DAR, Dan DER Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014 by ANINDITA, NOVITA PUTRI & , Drs. Agus Mugorobin, M.M
PENGARUH CR, ROE, ROA, DAR, DAN DER TERHADAP 
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR  





Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada  




Disusun oleh : 





PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
















PENGARUH CR, ROE, ROA, DAR, DAN DER TERHADAP 
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR  




Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh Current Ratio, Return 
On Equity, Return On Asset, Debt To Equity Ratio, dan Debt To Total Asset Ratio 
terhadap harga saham. Objek penelitian pada perusahaan manufaktur dengan 
sampel 55 perusahaan periode 2011-2014. Data yang digunakan 55 x 4 sebesar 
220. Dalam pengolahnya Data akhir menjadi 198 data dengan bantuan SPSS. Alat 
analisis yang digunakan menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi. Hasil 
yang didapat menujukkan bahwa persamaan regresi HS =2331,661+ 34,669CR+ 
187,883 ROE+ 842,575 ROA– 2224,827DAR –841,9 DER. Pada uji t 
menunjukkan bahwa variabel CR, ROE, ROA, dan DER berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Sedangkan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. Pada uji F secara simultan CR, ROE, ROA, DAR, dan DER 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Untuk pengujian koefisien 
determinan memperlihatkan bahwa 18,7% variabel CR, ROE, ROA, DAR, dan 
DER hanya mampu menjelaskan harga saham dan sisanya 81,3% berarti masih 
ada variabel lain yang mempengaruhinya. 
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ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect the Current Ratio, Return on 
Equity, Return on Assets, Debt To Equity Ratio, and Debt To Total Assets Ratio of 
stock price. The object of research on manufacturing companies with a sample of 
55 companies the period 2011-2014. Data used 55 x 4 at 220. In 198 pengolahnya 
Final data into the data with SPSS. The analytical tool used using classic 
assumption test and regression analysis. The results showed that the regression 
equation HS = 2331.661 + ROE 34,669CR + 187.883 + 842.575 -841.9 ROA- 
2224,827DAR DER. At t test showed that the variables CR, ROE, ROA, and DER 
significant effect on stock prices. DER whereas no significant effect on stock 
prices. In simultaneous F test CR, ROE, ROA, DAR and DER significant effect on 
stock prices. For testing determinant coefficient showed that 18.7% of variables 
CR, ROE, ROA, DAR, and DER is only able to explain the stock price and the 
remaining 81.3% means that there are other variables that influence it. 
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Pasar modal di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dari 
periode ke periode, hal tersebut terbukti dengan meningkatnya jumlah saham 
yang ditransaksikan dan kian tingginya volume perdagangan saham. Sejalan 
dengan perkembangan yang sangat pesat tersebut, kebutuhan dan informasi 
yang relevan dalam pengambilan keputusan investasi dipasar modal juga 
semakin meningkat.  
 Fungsi utama dalam pasar modal yaitu untuk sarana dalam pembentukan 
modal dan akumulasi dana bagi pembiayaan perusahaan atau emiten (Badan 
Uasaha Pemerintah). Seperti pada umumnya pasar modal dilakukan oleh 
berbagai lembaga-lembaga yang ada antara lain perdagangan sekuritas atau 
disebut Bursa Efek Indonesia yang didalamnya terdapt berbagi lembaga 
seperti lembaga keuangan lain sebagainya yang kegiatannya terkait anatara 
satu dengan yang lain.  
  Brigham dan Daves (2002) menyatakan bahawa tujuan pemilik perusahaan 
atau para pemegang saham atas investasi mereka adalah menciptakan harga 
saham bagi para pemegang saham. Tentu tujuan para pemilik modal atau 
pemilik perusahaan dalam berinvestasi yaitu untuk menciptakan harga 
setinggi-tingginya dan mampu menjualnya kembali kepada pemegang saham.  
Menurut Fred dan Copeland (1999: 166) saham merupakan tanda 
penyertaan atau kepemlilikan seorang atau badan dalam suatu perusahaan. 
Selembar saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 
kertas tersebut adalah pemiliknya dari suatu perusahaan yang menerbitkan 
kertas (saham) tersebut. 
Informasi fundamental adalah informasi yang berhubungan dengan kondisi 
perusahaan yang umumnya ditunjukkan dalam laporan keuangan yang 
merupakan salah satu ukuran kinerja perusahaan. Ada lima aspek keuangan 
yang penting dianalisis, yakni likuiditas (liquidity), aktivitas atau aktiva 
(activity or asset), utang (debt) atau solvabilitas (solvability) atau leverage, 
profitabilitas (profitability), dan nilai pasar (market value) (Mardiyanto, 2009: 
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54). Rasio-rasio keuangan tersebut digunakan untuk menjelaskan kekuatan 
dan kelemahan memprediksi harga saham di pasar modal. 
Analisis fundamental yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi Rasio 
Likuiditas yang diwakili olen Current Ratio, Rasio Profitabilitas yang 
diwakili oleh Return On Equity, Return On Assets dan , Rasio Solvabilitas 
yang diwakili oleh Debt To Total Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio. 
Dari latar belakang yang dikemukakan, maka penulis tertarik mencoba 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh CR, ROE, ROA, DAR, 
Dan DER Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian expost factor, yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi tanpa ada 
manipulasi langsung terhadap variabel atau tanpa menciptakan kondisi 
tertentu. Populasi dan sampel dalam penelitian ini perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode anatara tahun 2011-2014. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan nonprobabilty sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Data dan 
sumber data dalam penelitian ini Sumber data sekunder penelitian ini di 
peroleh dari annual report pada masing-masing perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2011-2014. Sumber data ini di peroleh dari 
Indonesia Capital Market Derectory (ICMD) yang bisa di akses melalui 
www.idx.ac.id. Pengambilan data berupa kuantutatif yaitu data yang berupa 
angaka-angka (skala numerik).  Teknik analisa data dalam penelitian ini 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov 1,589 
Asymp.Sig 0,063 
Syarat > 0,05 
Sumber: Data ICMD 2011-2014 
Pada Hasil Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai yang dihasilkaan dalam 
pengujian dengan nilai kolmogorov-smirnov 1,589 dan nilai asymp sig 
0,063. Hasil nilai asymp.sig lebih besar daripada 0,05 maka data yang 
digunakan memiliki pemerataan nilai yang merata. 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Tolerance VIF Keterangan 
CR 0,969 1,032 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
ROE 0,344 2,905 
ROA 0,669 1,495 
DAR 0,972 1,029 
DER 0,370 2,705 
Sumber: Data ICMD 2011-2014 
Dari hasil analisis penelitian yang ditunjukkan tabel 2 dengan metode 
tolerance, nilai Current Ratio 0,969, Return On Equity 0,344, Return On  
Asset 0,669, Debt To Total Asset Ratio 0,972, dan nilai Debt To Equity 
Ratio 0,370 lebih kecil dari 1 serta pada metode VIF, nilai Current Ratio 
1,032, Return On Equity 2,905, Return On Asset 1,495, Debt To Total Asset 
Ratio 1,029, dan nilai Debt To Equity Ratio 2,705 lebih kecil daripada 10. 




Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 
Nilai Durbin Watson 1,897 
Syarat 1,5 – 2,5 
Keterangan Tidak Terjadi Autokorelasi 
Sumber: Data ICMD 2011-2014 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkna bahwa nilai yang dihasilkan dengan 
metode durbin watsson  adalah 1,897, sesuai dengan aturannya nilainya 
diantara 1,5 – 2,5 maka hasil ini menunjukkan tidak terjadi autokorelasi. 
Tabel 4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
R 0,415 
R Square 0,017 
Metode LM N x R
2
 
Tabel Chi Square Alpha 1%, 5-1 = 4 




Sumber: Data ICMD 2011-2014 
Hasil Tabel 4 menunjukan bahwa nilai r square 0,017 dengan metode LM 
adalah 198 x 0,017 = 3,366. Dalam dasar pembanding dengan Chi Square 
nilainya 13,277. Hasil ini nilai lagrang multiplier 3,366 lebih kecill daripada 
13,277 maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 5 Hasil Analisis Diskripsi data 
Variabel N Minimal Maksimal Rata-rata Std. Deviasi 
CR (x) 
198 
0,16 600,90 37,6584 78,83979 
ROE -0,744% 193,82% 17,9439 26,70468 
ROA -4,54% 65,72% 7,5695 8,56266 
DAR (x) 0,04 4,30 0,6112 0,53580 
DER (x) -1,75 65,72 2,8033 7,49134 
Harga Saham Rp.25,- Rp. 160.000,- 5003,18 19976,344 
Sumber: Data ICMD 2011-2014 
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Tabel 5 memberikaan gambaran bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pada variabel Current Ratio memiliki nilai minimal 0,16, 
nilai maksimal 600,90, rata-ratanya 37,6584 dan std.deviasinya 78,83979. 
Variabel Return On Equity memiliki nilai minimal -7,44, nilai maksimal 
193,82, rata-ratanya 17,4939 dan std.deviasinya 26,70468. Variabel Return On 
Asset memiliki nilai minimal -4,54, nilai maksimal 65,72, rata-ratanya 7,5695 
dan std.deviasinya 8,56266. Variabel Debt To Total Asset memiliki nilai 
minimal 0,04, nilai maksimal 4,30, rata-ratanya 0,6112 dan std.deviasinya 
0,53580. Variabel Debt To Equity Ratio memiliki nilai minimal -1,75, nilai 
maksimal 65,72, rata-ratanya 2,8033 dan std.deviasinya 7,49134. Variabel 
harga saham memiliki nilai minimal 25, nilai maksimal 160.000, rata-ratanya  
5003,18 dan std.deviasinyaa 19976,344. 
3.2 Analisa Regresi Berganda 
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 
Model ß T hitung T Sig. Keterangan 
Konstan -2331,661    
CR 34,669 2,070 0,040 
Signifikan 
ROE 187,883 2,265 0,025 
ROA 842,575 4.540 0,000 
DAR -2224,827 -0,904 0,367 
DER -841,900 -2,950 0,004 
F hitung 8,841 
Signifikan 
F Sig 0,000 
R 0,433 
R Square 0,187 
Sumber: Data ICMD 2011-2014 
3.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi adalah model yang digunakan untuk menganalisis 
pengaruh dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel dependen 
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Ferdinand, 2006). Analisis yang diwujudkan dala analisis regresi ini adalah 
HS = -2331,661+34,669CR+187,883ROE+842,575 ROA–2224,827DAR–
841,9 DER 
Dari hasil persamaan yang dihasilkan diatas, didasarkan pada 
analisis yang dilakukan pada saat ini, dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
1) Koefisien ß0 = -2331,661, artinya bahwa ketika perusahaan tidak daya 
dalam menghasilkan CR, ROE, ROA, DAR, dan DER maka harga saham 
yang dihasilkan akan menurun sebesar 2331,661. 
2) Koefisien ß1 CR = 34,669. Artinya bahwa ketika perusahaan mampu 
menghasilkan Current Ratio sebesar 1 % maka harga saham perusahaan 
akan meningkat sebesar 34,669%. 
3) Koefisien ß2 ROE = 187,883. Artinya bahwa ketika perusahaan mampu 
menghasilkan Return On Equity sebesar 1 % maka harga saham 
perusahaan akan meningkat sebesar 187,883%. 
4) Koefisien ß3 ROA = 842,575. Artinya bahwa ketika perusahaan mampu 
menghasilkan Return On Asset sebesar 1 % maka harga saham 
perusahaan akan meningkat sebesar 842,575%. 
5) Koefisien ß4 DAR = -2224,827. Artinya bahwa ketika perusahaan 
mampu menghasilkan Debt To Total Asset Ratio sebesar 1 % maka 
harga saham perusahaan akan menurun sebesar 2224,827. 
6) Koefisien ß5 DER = - 841,9. Artinya bahwa ketika perusahaan mampu 
menghasilkan Debt To Equity Ratio sebesar 1 % maka harga saham 
perusahaan akan menurun sebesar 841,9. 
3.2.2 Uji Hipotesis 
 Variabel Current Ratio (CR) 
Dapat dihasilkan pada tabel 4.6 bahwa nilai Current Ratio pada 
penelitian ini t hitungnya sebesar 2,070 dengan nilai signifikan 0,040. 
Nilai 0,040 lebih kecil daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
secara parsial current ratio berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. 
Variabel Return On Equity (ROE) 
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Pada tabel 4.6 bahwa nilai Return On Equity pada penelitian ini t 
hitungnya sebesar 2,265 dengan nilai signifikan 0,025. Nilai 0,025 lebih 
kecil daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial Return 
On Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Variabel Return On Asset (ROA) 
Tabel 4.6 bahwa nilai return on asset pada penelitian ini t 
hitungnya sebesar 4,540 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai 0,000 lebih 
kecil daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial Return 
On Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Variabel Debt To Total Asset Ratio (DAR) 
Pada Tabel 4.6 bahwa nilai debt to asset total ratio pada 
penelitian ini t hitungnya sebesar -0,904 dengan nilai signifikan 0,367. 
Nilai 0,004 lebih kecil daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
secara parsial Debt To Total Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. 
Variabel Debt To Equity Ratio (DER) 
Dapat dihasilkan pada Tabel 4.6 bahwa nilai Debt To Equity Ratio  
pada penelitian ini t hitungnya sebesar -2,950 dengan nilai signifikan 
0,004. Nilai 0,004 lebih kecil daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa secara parsial Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
3.2.3 Uji F 
Dapat dihasilkan pada tabel 4.6 bahwa nilai CR, ROE, ROA, DAR, dan 
DER pada penelitian ini F hitungnya sebesar 8,841 dengan nilai signifikan 
0,000. Nilai 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
secara simultan, CR, ROE, ROA, DAR, dan DER berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
3.2.4 Uji R 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa koefisien determinan 
sebesar 0,187 (18,7%). Ini memperlihatkan bahwa 18,7% variabel CR, ROE, 
9 
 
ROA, DAR, dan DER hanya mampu menjelaskan harga saham dan sisanya 
81,3% berarti masih ada variabel lain yang mempengaruhinya. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan maka 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: Variabel Current Ratio (CR) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Variabel 
Return On Equity (ROE) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham. Variabel Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham. Variabel Debt To Total Asset Ratio 
(DAR) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga 
saham. Variabel Debt to Equity (DER) mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga saham. Variabel Current Ratio (CR), Return On 
Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Debt To Total Asset Ratio (DAR), dan 
Debt To Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
harga saham. Koefisien Determinan (R
2
) bahwa 18,7% variabel CR, ROE, 
ROA, DAR, dan DER hanya mampu menjelaskan harga saham dan sisanya 
81,3% berarti masih ada variabel lain yang mempengaruhinya.  
Bagi peneliti lainnya diharapkan apabila menggunakan judul yang 
sama, ditambah dengan variabel yang lain selain yang diteliti karena akan 
dapat menjelaskan secara keseluruhan variabel apa saja yang mampu 
mempengaruh harga saham. Sampel dalam penelitian ini juga diharapkan 
ditambah baik dari segi time series-nya maupun cross section karena semakin 
banyak perusahaan dan taunnya akan mampu menjelaskan secara nyata 
dengan keadaan riil nya. 
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